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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. DESKRIPSI TEORI 

1. GAYA BELAJAR 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia gaya adalah tingkah 

laku, gerak gerik dan sikap.
1
  Sedangkan belajar adalah menuntut 

ilmu.
2
Bobbi DePorter dan Mike Hernackidalam bukunya terjemah 

Alwiyah Abdurrahman, Quantum Learningmembiasakan belajar 

nyaman dan menyenangkan, menjelaskan bahwa : “gaya belajar 

adalahkombinasi dari bagaimana ia menyerap, dan kemudian 

mengatur sertamengolah informasi”.
3
 

Sedangkan menurut James dan Gardnerdalam bukunya 

Ghufron dan Risnawatiyang berjudul Gaya Belajar Kajian Teoritik 

menjelaskan bahwa : “ gaya belajar adalah cara yang kompleks 

dimana para siswa menganggapdan merasa paling efektif dan 

efisien dalam memproses, menyimpan danmemanggil kembali apa 

yang telah mereka pelajari”.
4
 

Dunn dan Dunn dalam bukunya Sugihartono yang berjudul 

Psikologi Pendidikan menjelaskan bahwa : “gaya belajar 

                                                 
1
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, KamusBesar 

BahasaIndonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), hlm. 46. 
2
Ibid., hlm. 15. 

3
DePorter dan Hernacki, terjemah Abdurrahman, Quantum Learning…, hlm.110-111 

4
James dan Gardner dalam Ghufron dan Risnawati, Gaya Belajar…, hlm. 42  
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merupakan kumpulan karakteristik pribadi yang membuat suatu 

pembelajaran efektif untuk beberapa orang dan tidak efektif untuk 

orang lain”.
5
Berati gayabelajar berhubungan dengan cara anak 

belajar, serta cara belajar yang paling disukai. Berati gaya belajar 

berhubungan dengan cara anak belajar, serta cara belajar yang 

paling disukai. 

Menurut Nasution dalam bukunya Berbagai Pendidikan 

dalam Proses Belajar Mengajar menyatakan bahwa gaya belajar 

adalah cara yang konsisten yang dilakukan oleh seorang murid 

dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, 

berfikir dan memecahkan soal.
6
Sehingga gaya belajar dapat 

diartikan sebagai cara yang lebih disukai dalam melakukan 

kegiatan berfikir, memproses dan mengerti suatu informasi. 

Dalam belajar “kemampuan seseorang untuk memahami 

dan menyerap pelajaran sudah pasti berbeda tingkatnya, ada yang 

cepat, sedang, dan ada pula yang sangat lambat”.
7
 Oleh karena itu, 

mereka sering kali harus menempuh cara yang berbeda untuk bisa 

memahami sebuah informasi atau pelajaran yang sama. Ada siswa 

yang lebih senang menulis hal-hal yang telah disampaikan oleh 

guru ketika proses pembelajaran berlangsung. Ada juga siswa yang 

                                                 
5
Dunn dan Dunn dalam Sugihartono, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 

2007), hlm. 53 
6
Nasution, Berbagai Pendidikan dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2009), hlm. 94. 
7
Hamzah B.Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008),  hlm. 180 
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lebih senang mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru, 

serta ada juga siswa yang lebih senang praktek secara langsung. 

Dari berbagai kegiatan yang dilakukan oleh siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung maka akan tercipta suatu cara 

belajar yang menjadi suatu kebiasaan siswa dalam kehidupan 

sehari-hari. Cara belajar yang dimiliki siswa sering disebut dengan 

gaya belajar siswa. Gaya belajar merupakan suatu kombinasi dari 

bagaimana ia menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolah 

informasi.  

Seperti yang dijelaskan oleh Bobbi DePorter dan Mike 

Hernackidalam bukunya Quantum Learning : “gaya belajar 

merupakan kunci untukmengembangkan kinerja dalam pekerjaan, 

sekolah, dan dalam situasi antarpribadi”.
8
Dengan begitu gaya 

belajar akan mempengaruhi seseorangdalam menyerap dan 

mengolah informasi sehingga akan mempengaruhiprestasi yang 

dicapai. Menentukan gaya belajar kita sendiri berarti mengenal 

bagaimanasemua pengalaman kita memasuki otak dan secara alami 

jadi bisa kitapahami. Dengan demikian tentunya akan membuat 

kita semakin mudahdalam belajar dan mencapaiprestasi yang kita 

inginkan, seperti yangdinyatakan oleh Bobby DePorter dalam 

bukunya terjemah Lovely, Quantum Learning Fokuskan Energimu 

Dapatkanyang Kamu Inginkanmenyatakan bahwa :“begitu tahu 

                                                 
8
DePorter dan Hernacki, terjemah Abdurrahman, Quantum Learning…, hlm. 110 
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gaya belajarmu adalah visual(melihat), auditori (mendengar), atau 

kinestetik (bergerak/menyentuh),berarti kamu sudah siap meraih 

kesuksesan”.
9
 

Seperti yang dijelaskan Umi Machmudah dan Abdul 

Wahab Rosyidi dalam bukunya Active Learning dalam 

Pembelajaran Bahas Arab : “ bahwahasil riset menunjukkan bahwa 

murid yang belajar denganmenggunakan gaya belajar yang 

dominan saat mengerjakan tes,akan mencapai nilai yang jauh lebih 

tinggi dibandingkan bilamereka belajar dengan cara yang tidak 

sejalan dengan gaya belajarmereka”.
10

 

Belajar merupakan suatu proses perubahan yang cenderung 

menetapdan merupakan hasil dari pengalaman, serta tidak 

termasuk perubahanfisiologis, namun perubahan psikologis yang 

berupa perilaku danrepresentasi atau asosiasi mental. 

Seperti yang dijelaskan oleh M. Nur Ghufron dan Rini 

Risnawati dalam bukunya Gaya Belajar Kajian Teoritik : “ bahwa 

belajar adalah sebuah proses yang dilakukan individu untuk 

memperoleh pengetahun dan pengalaman baru yang yang 

diwujudkan dalam bentuk perubahan tingkah laku yang relatif 

                                                 
9
Bobby DePorter, terjemah Lovely, Quantum Learning Fokuskan Energimu 

Dapatkanyang Kamu Inginkan, (Bandung: Kaifa, 2009), hlm. 38 
10

Umi Machmudah dan Abdul Wahab Rosyidi, Active Learning dalam 

PembelajaranBahasa Arab, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), hlm. 1 
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permanen dan menetap disebabkan adanya interaksi individu 

dengan lingkungan belajarnya.
11

 

Perubahan dalam rumusan pengertian belajar tersebut dapat 

menyangkut semua aspek kepribadian individu, yang di 

dalamnyamenyangkut penguasaan, pemahaman, sikap, nilai, 

motivasi, kebiasaan,minat, apresiasi dan sebagainya.Demikian juga 

dengan pengalaman, iniberkenaan dengan segala bentuk membaca, 

melihat,mendengar,merasakan, melakukan, menghayati, 

membayangkan, merencanakan,melaksanakan, menilai, mencoba, 

menganalisis, dan sebagainya. 

Ajaran Islam mewajibkan umatnya untuk belajar, salah satu 

diantara dimensi ajaran Islam yang paling menonjol adalah 

perintah untuk menuntut ilmu pengetahuan. Belajar sebagaimana 

yang diperintah oleh Allah SWT di dalam Quran adalah belajar 

untuk membaca (Iqro’) seperti pada wahyu yang pertama kali 

turun. Yaitu surat Al „Alaq ayat 1 – 5 yang berbunyi : 

۞۞ 

۞۞ 

۞ 

                                                 
11

Ghufron dan Risnawati, Gaya Belajar…, hlm. 7 
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Artinya :“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar(manusia) 

dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya”. (QS. Al „Alaq: 1 – 5).
12

 

Perintah membaca dalam surat ini terulang dua kali yaitu pada ayat 

pertama dan pada ayat ketiga. Telah dikemukakan, bahwa perintah 

membaca pada ayat pertama berkaitan dengan syarat yang harus dipenuhi 

oleh seseorang ketika membaca.Maka perintah membaca pada ayat ke tiga 

berkaitan dengan manfaat yang diperoleh dari hasil bacaan tersebut. Hal 

ini dapat dipahami dari ayat selanjutnya ( keempat) bahwa dari kerja 

membaca itu seseorang akan memperoleh ilmu pengetahuan.    

2. MACAM - MACAM GAYA BELAJAR 

Seperti yang dijelaskan oleh De Porter dan Hernacki dalam 

bukunya Rachmawati dan Daryanto Teori Belajar dan Proses 

Pembelajaran yang mendidik  : ” bahwa terdapat tiga modalitas (gaya) 

belajar yaitu Visual, Auditori dan Kinestetik . Pelajar Visual belajar 

melalui apa yang mereka lihat, Auditori belajar dengan cara mendengar 

dan kinestetik belajar dengan gerak, bekerja dan menyentuh. Tetapi 

dalamkenyataannya, setiap orang memiliki ketiga gaya belajar tersebut, 

hanya saja satu gaya biasanya lebih mendominasi ”. 

 

                                                 
12

A. Hafidz Dasuki dkk, Quran dan Terjemahannya, (Surabaya: CV. Jaya Sakti, 2002), 

cet. V, hlm. 1080. 
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a. Gaya Belajar Visual 

Siswa yang bergaya belajar Visual dapat dilihat dari ciri-ciri utama 

yaitu menggunakan modalitas belajar dengan kekuatan indera mata. 

Artinya, bukti-bukti konkret harus diperlihatkan terlebih dahulu agar siswa 

paham. Ciri-ciri siswa yang memiliki gaya belajar visual adalah kebutuhan 

yang tinggi untuk melihat dan juga menangkap informasi secara visual 

sebelum mereka memahaminya. 

Siswa dengan gaya belajar visual lebih mudah mengingat apayang 

mereka lihat, seperti bahasa tubuh/ekspresi muka gurunya,diagram, buku 

pelajaran bergambar dan video, sehingga mereka bisamengerti dengan 

baik mengenai posisi/lokasi, bentuk, angka, danwarna. Siswa visual 

cenderung rapi dan teratur dan tidak terganggudengan keributan yang ada, 

tetapi mereka sulit menerima instruksiverbal. 

Siswa yang memiliki gaya belajar visual menangkap pelajaran 

lewat materi bergambar. Selain itu, ia memiliki kepekaan yang kuat 

terhadap warna, disamping mempunyai pemahaman yang cukup terhadap 

masalah artistik. Hanya saja biasanya ia memiliki kendala untuk berdialog 

secara langsung karena terlalu reaktif terhadap suara, sehingga sulit 

mengikuti anjuran secara lisan dan sering salah menginterpretasikan kata 

atau ucapan. 

Ketajaman visual, lebih menonjol pada sebagian orang, sangat kuat 

dalam diri seseorang. Alasannya adalah bahwa “di dalam otak terdapat 

lebih banyak perangkat untuk memproses informasi visual daripada semua 
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indera lain”
13

 Sedangkan menurut objeknya “masalah penglihatan 

digolongkan menjadi tiga golongan, yaitu melihat bentuk, melihat dalam 

dan melihat warna”. 
14

 

Seperti yang dijelaskan oleh De Porter dan Hernacki dalam 

bukunya Rachmawati dan Daryanto Teori Belajar dan Proses 

Pembelajaran yang mendidik : “ bahwa orang bergaya belajar Visual lebih 

dekat dengan ciri seperti lebih suka mencoret-coret ketika berbicara di 

telepon, berbicara dengan cepat, dan lebih suka melihat peta daripada 

mendengar penjelasan”.  

Ciri-ciri gaya belajar visual :      

1. Rapi dan teratur 

2. Bicara agak cepat 

3. Mementingkan penampilan dalam berpakaian/presentasi 

4. Tidak mudah terganggu oleh keributan 

5. Mengingat yang dilihat dari pada yang didengar 

6. Lebih suka membaca daripada dibacakan 

7. Pembaca cepat dan tekun 

8. Seringkali mengetahui apa yang harus dikatakan, tetapi tidak 

pandaimemilih kata – kata 

9. Lebih suka melakukan demonstrasi daripada berpidato 

10. Lebih suka seni daripada musik 

                                                 
13

Dave Meier, terjemah Rahmani Astuti, The Accelerated Learning Handbook, (Bandung: 

Kaifa, 2002), hlm. 97  
14

Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), 

hlm. 20 
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11. Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali jika 

ditulis, dan sering kali minta bantuan orang untuk mengulanginya 

12. Mencoret-coret tanpa arti selama menelpon/kuliah 

13. Suka membaca, menonton film/TV dan mengisi TTS 

14. Senang memperhatikan ekspresi orang saat berbicara 

15. Lebih mengingat wajah orang dibandingkan namanya
15

 

Secara sederhana kita dapat menyesuaikan cara mengajar kita 

dengan gaya belajar siswa, di antaranya untuk siswa visual :
16

 

1) Gunakan kerts tulis dengan tulisan berwarna daripada papan tulis. 

Lalu gantungkan grafik berisi informasi penting di sekeliling 

ruangan pada saat Anda menyajikannya, dan rujuklah kembali 

grafik itu nanti. 

2) Dorong siswa untuk menggambarkan informasi, dengan 

menggunakan peta, diagram, dan warna. Berikan waktu untuk 

membuatnya. 

3) Berdiri tenang saat menyajikan segmen informasi, bergeraklah 

diantara segmen. 

4)  Bagikan salinan frase-frase kunci atau garis besar 

pelajaran,sisakan ruang kosong untuk catatan. 

5) Beri kode warna untuk bahan pelajaran dan perlengkapan, 

dorongsiswa menyusun pelajaran mereka dengan aneka warna. 

                                                 
15

Tutik Rachmawati dan Daryanto, Teori Belajar dan Proses Pembelajaran yang 

Mendidik (Yogjakarta : Gava Media, 2015 ), hlm. 17-18 
16

Bobby DePorter, et. al. terjemah Ari Nilandari, Quantum Teaching Mempraktikkan 

Quantum Learning di Ruang-Ruang Kelas, (Bandung : Kaifa, 2005), hlm. 85 
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6) Gunakan bahasa ikon dalam presentasi Anda, dengan menciptakan 

simbol visual atau ikon yang mewakili konsep kunci. 

b. Gaya Belajar Auditorial 

Siswa  yang bergaya belajar auditorial dapat dikenali dengan ciri-

cirinya yang lebih banyak menggunakan modalitas belajar dengan 

kekuatan indera pendengaran yakni telinga. Seperti yang dijelaskan 

oleh De Porter dan Hernacki dalam bukunya Rachmawati dan 

Daryanto Teori Belajar dan Proses Pembelajaran yang mendidik 

menyatakan bahwa : “ orang bergaya belajar Auditorial lebih dekat 

dengan ciri seperti lebih suka berbicara daripada menulis, kata-kata 

khas yang digunakan oleh orang auditorial dalam pembicaraan tidak 

jauh dari ungkapan “aku mendengar apa yang kau katakan” dan 

kecepatan bicaranya sedang. Dalam menyerap informasi umumnya 

orang bergaya belajar Auditorial menerapkan strategi pendengaran 

yang kuat dengan suara dan ungkapan yang berciri pendengaran”. 

Metode pembelajaran yang tepat untuk pembelajar model seperti 

ini harus memperhatikan kondisi fisik dari pembelajar. Anak yang 

mempunyai gaya belajar auditori dapat belajar lebih cepat dengan 

menggunakan diskusi verbal dan mendengarkan apa yang guru 

katakan. Pikiran auditori kita lebih kuat daripada yang kita sadari. 

Telinga kita terus menerus menangkap dan menyimpan informasi 

auditori, bahkan tanpa kita sadari. Dan “ketika kita membuat suara 
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sendiri dengan berbicara, beberapa area penting di otak kita menjadi 

aktif”.
17

 

Ciri-ciri gaya belajar auditorial      :  

1. Saat bekerja  suka bicara kepada diri sendiri  

2. Mudah terganggu oleh keributan 

3. Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang 

didiskusikandari pada yang dilihat 

4. Merasa kesulitan untuk menulis, namun hebat dalam bercerita 

5. Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan dibuku 

ketikamembaca 

6. Lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik 

7. Berbicara dalam irama yang terpola 

8. Suka berbicara, suka berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu 

panjanglebar 

9. Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, irama dan warna 

suara 

10. Suka mendengar radio , musik , sandiwara , debat atau diskusi  

11. Mengungkapkan emosi secara verbal (kata-kata) melalui 

perubahan nada bicara atau intonas  

12. Ingat dengan baik nama orang 

13. Tidak melakukan kontak mata saat bicara dengan orang lain 

                                                 
17

Meier, terjemah Astuti, The Accelerated Learning Handbook…, hlm. 95 
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14. Mempuyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang melibatkan 

visual
18

 

Secara sederhana kita dapat menyesuaikan cara mengajar 

kitadengan gaya belajar siswa, di antaranya untuk siswa 

auditorialadalah : 
19

 

1) Gunakan variasi vokal (perubahan nada, kecepatan, dan 

volume)dalam presentasi. 

2) Ajarkan sesuai dengan cara Anda menguji : jika Anda 

menyajikaninformasi dalam urutan atau format tertentu, ujilah 

informasi itudengan cara yang sama. 

3) Gunakan pengulangan, minta siswa menyebutkan kembali 

konsepkunci dan petunjuk. 

4) Setelah tiap segmen pengajaran, minta siswa memberitahu 

temandi sebelahnya satu hal yang dia pelajari. 

5) Nyanyikan konsep kunci atau minta siswa mengarang 

lagumengenai konsep itu. 

6) Kembangkan dan dorong siswa untuk memikirkan 

jembatankeledai untuk menghafal konsep kunci. 

7) Gunakan musik sebagai aba-aba untuk kegiatan rutin. 

 

 

                                                 
18

Tutik Rachmawati dan Daryanto, Teori Belajar dan Proses..,hlm. 18 

19
DePorter, et. al. terjemah Nilandari, Quantum Teaching…, hlm. 85 
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c. Gaya Belajar Kinestetik 

Seperti yang dijelaskan oleh De Porter dan Hernacki dalam 

bukunya Rachmawati dan Daryanto Teori Belajar dan Proses 

Pembelajaran yang mendidik : ” bahwa orang yang bergaya belajar 

kinestetik lebih dekat dengan ciri seperti saat berpikir lebih baik ketika 

bergerak atau berjalan, lebih menggerakan anggota tubuh ketika bicara 

dan merasa sulit untuk duduk diam. Umumnya orang bergaya belajar 

kinestetik dalam menyerap informasi menerapkan strategi fisikal dan 

ekspresi yang berciri fisik ”. 

Ciri-ciri gaya belajar kinestetik : 

1. Berbicara perlahan 

2. Kadang-kadang butuh waktu untuk berhenti dan berfikir sejenak 

setelah satu kalimat sebelum melanjutkan pada kalimat berikutnya 

3. Penampilan rapi 

4. Tidak mudah terganggu oleh situasi keributan  

5. Belajar melalui memanipulasi dan praktek  

6. Menghafal dengan cara berjalan dan melihat  

7. Menggunakan jari sebagai petujuk ketika membaca 

8. Menyukai buku-buku dan mereka mencerminkan aksi dengan 

gerakan tubuh saat membaca  

9. Menyukai permainan yang menyibukan  

10. Tidak dapat mengingat gografi, kecuali jika pernah berada 

ditempat itu 
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11. Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka  

12. Menggunakan kata-kata yang mengandung aksi  

13. Tidak dapat duduk tenang untuk waktu yang lama   

14. Membuat keputusan berdasarkan perasaan
20

 

Secara sederhana kita dapat menyesuaikan cara mengajar 

kitadengan gaya belajar siswa, di antaranya untuk siswa 

kinestetikadalah : 
21

 

1) Gunakan alat bantu saat mengejar untuk menimbulkan rasa 

ingintahu dan menekankan konsep-konsep kunci. 

2) Ciptakan simulasi konsep agar siswa mengalaminya. 

3) Jika bekerja dengan siswa perseorangan, berikan bimbingan 

paraleldengan duduk di sebelah mereka, bukan di depan 

atau belakangmereka. 

4) Cobalah berbicara dengan setiap siswa secara pribadi setiap 

hari,sekalipun hanya salam kepada para siswa saat mereka 

masuk atau”ibu senang kamu berpartisipasi” saat mereka 

keluar kelas. 

5) Peragakan konsep sambil memberikan kesempatan kepada 

siswauntuk mempelajarinya langkah demi langkah. 

                                                 
20

Tutik Rachmawati dan Daryanto, Teori Belajar dan Proses..,hlm. 18-19  

21
DePorter, et. al. terjemah Nilandari, Quantum Teaching…, hlm. 86 
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6) Ceritakan pengalaman pribadi mengenai wawasan belajar 

Andakepada siswa, dan dorong mereka untuk melakukan 

hal yang sama. 

7) Izinkan siswa berjalan-jalan di kelas jika situasi 

memungkinkan. 

3. CARA MERANGSANG MODALITAS 

Terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan untuk 

merangsang ketiga modalitas tersebut :
22

 

a. Gaya belajar visual 

1) Menggunakan kertas tulis dengan tulisan berwarna 

2) Menggantungkan grafik didinding sekeliling ruang 

kelas yang berisi tentang informasi penting dalam 

materi 

3) Mendorong siswa untuk menggambarkan informasi 

yang diterimanya dengan menggunakan peta 

pikiran, diagram, tulisan berwarna 

4) Membagikan frase-frase atau garis besar setiap 

materi pelajaran yang disampaikan dengan 

memberikan ruang yang kosong untuk 

menambahkan catatan 

5) Memberikan kode warna untuk tiap-tiap materi 

yang hendak disampaikan 

                                                 
22

Tutik Rachmawati dan Daryanto, Teori Belajar ...hlm. 21-22. 
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6) Menggunakan bahasa yang dapat menciptkan 

visualisasi pada diri anak 

b. Gaya belajar auditorial 

1) Menggunakan variasi vocal (ritme, volume, suara, 

intonasi)  yang digunakan pada saat menyampaikan 

materi peajaran  

2) Menggunakan pengulangan dengan cara meminta 

peserta didik mengulang kembali konsep-konsep 

kunci yang telah dipelajari  

3) Mengembangkan dan mendorong setiap peserta 

didik untuk membuat “ jembatan keledai “ untuk 

menghafal konsep kunci 

4) Menggunakan music sebagai aba-aba untuk 

memulai suatu kegiatan  

5) Mendorong peserta didik terutama untuk pelajar 

auditorial untuk merekam informasi-

informasipenting untuk kemudian didengarkan 

ulang karena pelajar auditorial tidak terlalu senang 

mencatat 

6) Mengijinkan peserta didik untuk berbicara secara 

perlahan pada saat sedang mempelajari konsep yang 

harus dipahaminya 
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c. Gaya belajar kinestetik 

1) Menggunakan alat bantu pada saat mengajar untuk 

menimbulkan rasa ingin tahu dan menekankan 

konsep-konsep kunci 

2) Menggunakan simulasi konsep agar setiap peserta 

didik dapat mengalaminya sendiri 

3) Mencoba berbicara dengan peserta didik secara 

pribadi setiap hari  

4) Memperagakan setiap konsep yang diajarkan dan 

memberikan kesempatan keapada setiap peserta 

didik untuk mencoba mempelajarinya langkah demi 

langkah  

5) Melakukan peran pendek dapat membantu peserta 

didik untuk memahami materi yang dipelajarinya. 

Dari beberapa cara merangsang modalitas seperti yang 

dijelaskan diatas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

a) Cara merangsang modalitas gaya belajar visual dalam 

berkomunikasi gunakan “ predikat “ visual, seperti melihat, 

membayangkan. Contoh dalam  menjelaskan materi pelajaran 

Pendidikan Agama Islam seperti materi pengurusan jenazah 

dengan menggunakan tayangan video pengurusan jenazah  
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b) Cara merangsang modalitas gaya belajar auditorial dalam 

berkomunikasi gunakan “ predikat “ auditorial , seperti 

mendengar, diungkapkan. Contoh melibatkan siswa dalam 

kegiatan diskusi  

c) Cara merangsang modalitas gaya belajar kinestetik dalam 

berkomunikasi gunakan “ predikat “ kinestetik, seperti 

merasakan. Contoh  mengajak siswa belajar  di mushola praktik 

sholat   

4. FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI GAYA 

BELAJAR 

Gaya belajar merupakan kunci untuk mengembangkan 

kinerja dalambelajar. Setiap siswa tentu memiliki gaya belajar 

yang berbeda.“Mengetahui gaya belajar yang berbeda ini telah 

membantu para guru dimana pun untuk dapat mendekati semua 

atau hampir semua siswa hanyadengan menyampaikan informasi 

dengan gaya yang berbeda-beda”.
23

 

Rita Dunn, seorang pelopor di bidang gaya belajar 

menyatakan telah menemukan “banyak variabel yang 

mempengaruhi gaya belajar siswa, ini mencakup faktor fisik, faktor 

emosional, faktor sosiologis dan faktor lingkungan”.
24

 

Berdasarkan faktor-faktor di atas dapat disimpulkan bahwa 

sebagian siswa dapat belajar paling baik dengan cahaya yang 

                                                 
23

DePorter dan Hernacki, terjemah Abdurrahman, Quantum Learning…, hlm. 110  
24

Dunn dalam Ibid.,  
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terang, sedang sebagian yang lain dengan pencahayaan yang 

suram. Ada siswa yang belajar paling baik dengan cara 

berkelompok, sedangkan yang lain lagi memilih adanya figur yang 

otoriter seperti orang tua ataupun guru, yang lain lagi merasa 

bahwa bekerja sendirilah yang paling efektif bagi mereka. 

Sebagaimana orang memerlukan musik sebagai iringan 

belajar, sedang yang lain tidak dapat berkonsentrasi kecuali dalam 

keadaan ruangan sepi. Ada siswa yang memerlukan lingkungan 

kerja yang teratur dan rapi, tetapi yang lain lagi lebih suka 

menggelar segala sesuatunya supaya dapat dilihat. Oleh sebab itu 

perlu adanya lingkungan yang mendukung belajar siswa. 

David Kolbdalam bukunya Gufron dan Risnawati yang 

berjudul Gaya Belajar Kajian Teoritik  menyatakan bahwa : 

“setiap orang memiliki dan mengembangkan gaya belajar 

tersendiri yang dipengaruhi oleh tipe kepribadian, kebiasaan atau 

habit, serta berkembang sejalan dengan waktu dan pengalaman”. 
25

 

Gaya belajar tersebut dipengaruhi oleh bidang yang digeluti, yang 

selanjutnya bisa mempengaruhi keberhasilan dalam meraih 

prestasi. 

5. PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

Menurut Nana Sudjana, “hasil belajar adalah 

kemampuankemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

                                                 
25

David Kolb dalam Ghufron dan Risnawati, Gaya Belajar…, hlm. 101  
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pengalamannya”.
26

 Penilaian terhadap hasil belajar siswa untuk 

mengetahui sejauh mana ia telah mencapai sasaran baik dalam 

bidang pengetahuan dan pemahaman, nilai, sikap dan 

Keterampilan.  

Sementara Hamalik dalam bukunya yang berjudul 

kurikulum dan pembebasan menyatakan bahwa :  “belajar adalah 

modifikasi atau mempertegas kelakuan melaui pengalaman 

(Learning is defined as the modification or strengthening through 

experiencing)”.
27

 Sedangkan Slameto dalam bukunya Belajar dan 

Faktor-faktor yang mempengaruhinya menyatakan bahwa Belajar 

adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya.
28

 

Belajar bisa diartikan sebagai suatu perubahan di dalam 

akal pikiran seseorang pelajar yang dihasilkan atas pengalaman 

masa lalu sehingga terjadilah di dalamnya perubahan yang baru. 

Perubahan baru yang dimaksud adalah perubahan positif yang 

membawa peserta didik menuju kehidupan yang lebih baik.  

Adanya perubahan yang tampak dalam hasil belajar yang 

dihasilkan siswa terhadap pertanyaan, persoalan atau tugas yang 

                                                 
26

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2003), 

cet. V, hlm. 22.  
27

Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembebasan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm. 36  
28

Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya..., hlm. 2 
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diberikan guru. Jadi, hasil belajar dalam konteks pembahasan ini 

sama artinya dengan prestasi belajar. Menurut Tulus Tu‟ u dalam 

bukunya Peran Disipiln pada Perilaku dan Prestasi Siswa 

menyatakan bahwa : “ Prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasil 

pencapaian pesertadidik dalam mengerjakan tugas atau kegiatan 

pembelajaran, melaluipenguasaan pengetahuan atau keterampilan 

mata pelajaran disekolahyang biasanya ditunjukkan dengan nilai 

test atau angka nilai yangdiberikan oleh guru”.
29

 

Untuk lebih kongkritnya dapat dirumuskan sebagai 

berikut:
30

 

1. Prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai oleh 

peserta didik ketika mengikuti dan mengerjakan tugas 

pembelajaran di sekolah, 

2. Prestasi belajar adalah pencapaian nilai mata pelajaran 

berdasarkankemampuan peserta didik dalam aspek 

pengetahuan, ingatan, aplikasi,sintesis dan evaluasi, 

3. Prestasi belajar adalah nilai yang dicapai oleh peserta 

didik melauiulangan atau ujian yang diberikan oleh 

guru. 

Prestasi belajar memiliki posisi penting dalam pendidikan, 

karenasebagai tolok ukur keberhasilan proses pembelajaran, 

sekaligus sebagaibahan evaluasi bagi para pelaku pendidikan. 

                                                 
29

 Tulus Tu‟ u, Peran Disipiln pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: Gramedia 

Widiasarana, 2004), hlm. 47 
30

Ibid., hlm. 75  
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Untuk mengetahuikeberhasilan belajar yang telah ditetapkan dalam 

interaksi atau prosespembelajaran diperlukan penilaian atau 

evaluasi.  

Menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya yang berjudul 

Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaranmenyatakan 

bahwa : “ Untuk mengevaluasi hasil belajar seseorang guru dapat 

menggunakan dua macam tes, yaitu : 
31

 

a. Tes yang telah distandarkan (standardizet test) Suatu tes yang 

telahmengalami proses standarisasi, yakni suatu proses validasi 

yaitu benarbenarmampu meniali apa yang dinilai, dan keandalan 

(reability) yaitutes tersebut menunjukkan ketelitian pengukuran 

yang berlaku untuksetiap orang yang diukur dengan tes (soal) yang 

sama. 

b. Tes bantuan guru sendiri (teacher made test) Suatu tes yang dibuat 

olehguru dengan isi dan tujuan-tujuan khusus untuk sekolah atau 

sekolahtempat mengajar. Tes bantuan guru sebagaimana tersebut 

diatas, dapatdibagi menjadi dua golongan, yakni : tes lisan (oral 

test) atau tes tertulis(writes test). Tes tertulis masih dapat di bagi 

menjadi dua macam,yakni: tes obyektif dan tes essay. Tes 

semacam inilah yang biasadipakai setiap guru di Sekolah untuk 

mengukur keberhasilan belajarsiswa. 

                                                 
31

M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: 

Remaja Rasdakarya, 2002), cet. VI, hlm. 46-47 
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2. FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRESTASI 

BELAJAR  

Menurut Muhibbin Syah dalam bukunya Muhammad Irham dan 

Novan Ardy Wiyani yang berjudul Psikologi PendidikanTeori dan 

Aplikasi dalam Proses Pembelajaran menyatakan bahwa : “ Terdapat tiga 

faktor yang mempengaruhisiswa dalam proses belajar, antara lain 1) faktor 

internal, 2) faktoreksternal, 3) faktor pendekatan belajar”. 
32

 

Faktor pendekatan belajar adalah perilaku belajar yang dilakukan 

oleh individu sehingga pada dasarnya masuk dalam kategori faktor 

internal. Sedangkan menurut Slameto dalam bukunya yang berjudul 

Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya menyatakan bahwa : “ 

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar digolongkan menjadi 

dua yaitu : pertama faktor intern, di antaranya dipengaruhi faktor 

jasmaniah, faktor psikologis, faktor kelelahan. Kedua faktor ekstern, 

diantaranya dipengaruhi : faktor keluarga, faktor sekolah, faktor 

masyarakat, faktor lingkungan”. 
33

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu : 

a. Faktor internal, diantaranya dipengaruhi oleh : 

1) Faktor biologis (jasmaniah) 

 Keadaan jasmani yang perlu diperhatikan, pertama 

kondisifisik yang normal atau tidak memiliki cacat sejak 

dalam kandungansampai dengan lahir. Kondisi fisik 

                                                 
32

Irham dan Ardy, Psikologi Pendidikan…, hlm. 126  
33

Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya…, hlm. 54-71  
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normal ini terutama harusmeliputi keadaan otak, panca 

indera dan anggota tubuh. Kedua,kondisi kesehatan fisik, 

kondisi fisik yang sehat dan segar sangatmempengaruhi 

keberhasilan belajar. Di dalam menjaga kesehatanfisik, ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain makandan 

minum yang teratur olah raga serta cukup tidur. 

2) Faktor psikologis 

 Faktor psikologis  yang mempengaruhi keberhasilan 

belajarini meliputi segala hal yang berkaitan dengan mental 

seseorang.Kondisi mental siswa yang mantap dan stabil 

dapat menunjangpencapaian prestasi belajar, begitu juga 

sebaliknya mental yanglemah dapat menggangu pencapai 

hasil belajar. Oleh sebab itu, guru harus memberikan 

pelajaran sesuai dengan kemampuan siswanya. 

b. Faktor eksternal, diantaranya dipengaruhi oleh : 

1) Faktor lingkungan keluarga 

 Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini 

merupakanlingkungan pertama dan utama pula dalam 

menentukankeberhasilan belajar seseorang. Seperti yang 

dinyatakan oleh Binti Maunah dalam bukunya yang 

berjudul Landasan Pendidikanyaitu : Keluarga merupakan 

lembaga pendidikan tertua, bersifat informal, yang 

pertama dan utama dialami oleh anak serta lembaga 
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pendidikan yang bersifat kodrati orang tua bertanggung 

jawab memlihara, merawat, melindungi dan mendidik 

anak agar tumbuh dan berkembang dengan baik.
34

 

 Suasana lingkungan rumah yang cukup tenang, 

adanya perhatian orang tua terhadap perkembangan proses 

belajar, adanya pendidikan anak-anaknya secara continue 

(terus menerus) maka akan mempengaruhi keberhasilan 

belajar.  

 Keluarga merupakan institusi pertama dalam 

perkembangan seorang individu. Oleh karena itu dapat 

dikatakan bahwa pembentukan kepribadian anak bermula 

dari lingkungan keluarga. Salah satu bentuk tanggung 

jawab orang tua terhadap anak di dalam keluarga adalah 

dengan mendidik anak-anaknya. 

2)  Faktor lingkungan sekolah 

 Lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk 

menentukanbelajar siswa di sekolah mencakup metode 

mengajar,kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi 

siswa dengan siswa,standar pelajaran, waktu di sekolah, 

tata tertib atau disiplin sekolahyang ditegakkan secara 

konsekuen dan konsisten, serta keadaan gedung sekolah.  

                                                 
34

Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 178  
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  Tentang faktor lingkungan sekolah Binti Maunah 

dalam bukunya yang berjudul Landasan 

Pendidikanmenyatakan bahwa : “Lingkungan sekolah 

adalah lingkungan pendidik yang utama setelah keluarga, 

karena pada lingkungan sekolah tersebut terdapat siswa-

siswa , para guru, administrator, konselor, kepala sekolah, 

penjaga, dan yang lainnya hidup bersama dan 

melaksanakan pendidikan secara teratur dan terencana 

dengan baik “. 
35

 

Sekolah merupakan wahana atau tempat yang 

mencerdaskan dan memberikan perubahan kehidupn anak-

anak didik. Dengan kata lain, sekolah mampu memberikan 

warna baru bagi kehidupan anak ke depannya, sebab di 

sekolah mereka ditempa untuk belajar berbicara, berfikir 

dan bertindak. Tingkat keberhasilan sebuah bangsa dalam 

konteks kehidupan manusia sangat luas, diukur dari 

bagaimana sekolah berperan dakam membangun 

kemandirian dan kecerdasan anak didik. 
36

 

3) Faktor lingkungan masyarakat 

Masyarakat apabila dilihat dari konsep sosiologi 

adalah “sekumpulan manusia yang bertempat tinggal 

dalam suatu kawasan dan saling berinteraksi sesamanya 

                                                 
35

Maunah, Landasan Pendidikan…, hlm. 180  
36

Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2012), hlm. 71  
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untuk mencapai tujuan tertentu”.
37

Seorang siswa 

hendaknya dapat memilih lingkungan masyarakat yang 

baik sehingga dapat menunjang keberhasilan belajarnya.  

Masyarakat merupakan faktor intern yang 

berpengaruh terhadap belajar siswa. Lingkungan yang 

dapat menunjang beberhasilan belajar diantaranya adalah 

lembaga-lembaga pendidikan non formal, seperti : kursus 

bahasa asing, bimbingan tes, pengajian remaja dan lain-

lain. Sedangkan menurut Slameto, “faktor lingkungan 

dipengaruhi oleh kegiatan siswa dalam masyarakat, masa 

media, teman bergaul dan bentuk kehidupan 

masyarakat”.
38

 

Faktor-faktor lingkungan masyarakat yang 

mempengaruhi proses belajar siswa, antara lain jenis 

kegiatanyang diikuti siswa di masyarakat (misalanya: 

karang taruna, pengurus Masjid, atau tidak ikut apapun), 

teman bergaul siswa (misalnya: status sosial, jenjang 

sekolah sala kebih tinggi atau lebih rendah), media masa 

yang dikonsumsi (misalnya berita, gosip, olahraga dan 

sebagainya), bentuk kehidupan masyarakat (misalnya: 

egois, individualis, penuh tenggang rasa, harmonis, 

                                                 
37

Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Ilmu Pendidikan ...hlm. 87  
38

Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya..., hlm. 69-70. 
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kekluargaan, dan sebagainya), serta kebiasaan yang 

berlaku di masyarakat dan sebagainya. 

3. MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

Islam sebagai nama Agama untuk masa sekarang adalah untuk 

nama Agama yang dibawa oleh Nabi / Rasul Muhammad Saw. Agama 

Islam yang diturunkan kepada Nabi / Rasul Muhammad Saw adalah 

agama yang ajaran-ajarannya melengkapi/menyempurnakan ajaran-ajaran 

agama yang dibawa oleh para Nabi/Rasul sebelumnya. Agama Islam 

mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, manusia dengan manusia 

dan manusia dengan alam sekitarnya yang menyangkut bidang aqidah, 

syariah, dan akhak (iman, Islam dan ihsan).
39

 

Beberapa definisi Pendidikan Islam menurut para ahli :
40

 

1. Ahmad D. Marimba 

 Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani 

berdasarkan hukum-hukum Agama Islam menuju terbentuknya 

kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam 

2. Bulian Somad 

 Suatu pendidikan dinamakan Pendidikan Islam, jika 

pendidikan itu bertujuan membentuk individu menjadi bercorak 

diri berderajat tinggi menurut ukuran Allah dan isi 

pendidikannya untuk mewujudkan tujuan itu adalah ajaran 

Allah 

 

 

 

                                                 
39

Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta :PT. Rineka Cipta, 2007), 

hlm. 109 
40

Ibid., hlm. 110 
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3. Usman Said 

 Pendidikan Agama Islam ialah segala usaha untuk 

terbentuknya atau membimbing/menuntun rohani jasmani 

seseorang menurut ajaran Islam 

4. Abd. Rahman Shaleh 

 Pendidikan Agama Islam ialah segala usaha yang diarahkan 

kepada pembentukan kepribadian anak yang merupakan dan 

sesuai dengan ajaran Islam 

5. H. Zuhairini 

  Pendidikan agama berarti usaha-usaha secara sistimatis 

danpragmatis dalam membantu anak didik agar supaya mereka 

hidup sesuaidengan ajaran Islam. 

Dari beberapa definisi Pendidikan Islam  menurut  para ahli 

diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Pendidikan Agama Islam 

merupakan  Usaha sadar atau kegiatan yang disengaja dilakukan 

untuk membimbing sekaligus mengarahkan siswa menuju 

terbentuknya pribadi yang utama ( insan kamil ) berdasarkan nilai-

nilai islam dengan tetap memelihara hubungan baik terhadap Allah 

SWT ( hablumminAllah ) dan sesama manusia ( hablumminannas ) 

serta dirinya sendiri dan alam sekitarnya.  

4. PENGARUH GAYA BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

Gaya belajar sangat mempengaruhi hasil belajar, untuk itu disarankan 

agar sebelum melakukan sesuatu pengajaran diupayakan agar lebih 

mengetahui gaya belajar siswa agar bermanfaat dalam mengembangkan 

proses belajar mengajar. 
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Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perbahan 

pada diri seseorang perubahan sebagai proses hasil belajar dapat 

ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, sikap 

dan tingkahlaku, keterampilan, kecakapan kebiasaan, serta perubahan 

aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar. Setiap orang yang 

belajar akan tampak hasil belajar seseorang tersebut setelah melaksanakan 

proses belajar.  

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta 

didik setelah menerima pengalaman belajar. Mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam merupakan mata pelajaran yang sangat penting di sekolah 

yang harus diajarkan kepada siswa  

Untuk mencapai tujuan belajar di sekolah, setiap siswa akan selalu 

berusaha supaya belajarnya tercapai yaitu dengan belajar tekun. Dengan 

adanya gaya belajar siswa yang beraneka ragam dan variatif bertujuan agar 

siswa dapat belajar yang nyaman dan bebas sehingga akan kejenuhan dan 

kebosanan siswa. Dengan demikian, jika tercipta suasana yang seperti itu 

diharapkan tujuan belajar bisa tercapai dengan baik dan prestasi siswa bisa 

meningkat. 

B. PENELITIAN TERDAHULU  

Dalam  mempersiapkan  penelitian  ini,  penulis  terlebih  dahulu 

mempelajari beberapa  skripsi  yang  terkait  dengan  penelitian  ini.  Hal  

ini dilakukan  sebagai  dasar  acuan  dan  juga  sebagai  pembuktian 
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empirik  atas teori-teori pendidikan yang telah mereka temukan antara 

lain: 

1. Skripsi  Qomariyah  dengan  NIM.  06110017.  Mahasiswa  jurusan PAI  

Fakultas  Tarbiyah  Universitas  Islam  Negeri  (UIN)  Maulana  Malik 

Ibrahim  Tahun  2010,  dengan  judul  “Pengaruh  Gaya  Belajar  Siswa 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMA Negeri 1 Belga”
41 

Hasil penelitiannya adalah: Dari ketiga gaya belajar yang 

ditelitinya memperoleh hasil yang berbeda antara satu dengan yang 

lainnya, yaitu pada gaya belajar visual diperoleh hasil 15,8%, gaya belajar 

auditorial diperoleh hasil 14,3%, dan gaya belajar kinestetik diperoleh 

27,7%. Jadi kesimpulannya dari hasil penelitian tersebut bahwa yang 

mendominasi gaya belajar di SMA Negeri 1 Blega adalah gaya belajar 

kinestetik.  

2. Skripsi  Noer Endah Astuti dengan NIM 3211093108. Mahasiswa  

prodi PAI Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 

Tulungagung  tahun  2013  dengan  judul   “Pengaruh  Gaya  Belajar 

Siswaterhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Islam di SDN Karanggayam 02 Srengat Blitar tahun 2013/2014”
42

 

Hasil penelitiannya adalah: Pengaruh gaya belajar visual terhadap 

prestasi siswa diketahui bahwa r
xy 

: dari X
1
-Y adalah 0,696. Apabila 

                                                 
41

 Qomariyah, Pengaruh  Gaya  Belajar  Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMA 

Negeri 1 Belga (UIN  Maulana  Malik Ibrahim  Tahun  2010) 
42

 Noer Endah Astuti, Pengaruh  Gaya  Belajar  Siswa terhadap Prestasi Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Islam di SDN Karanggayam 02 Srengat Blitar tahun 2013/2014 

(Sekolah Tinggi Agama Islam NegeriTulungagung  tahun  2013)  
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dikonsultasikan dengan tabel 3.3 maka diketahui bahwa r
xy 

= 0,696 

ternyata berada pada nilai koefisian 0,60 – 0,799 dalam kategori “kuat”. 

Pengaruh gaya belajar auditorial terhadap prestasi siswa diketahui bahwa 

r
xy 

: dari X
1
-Y adalah 0,545. Apabila dikonsultasikan dengan tabel 3.3 

maka diketahui bahwa r
xy 

= 0,545 ternyata berada pada nilai koefisian 0,40 

– 0,599 dalam kategori “Cukup kuat”. Sedangkan pengaruh gaya belajar 

kinestetik terhadap prestasi siswa diketahui bahwa r
xy 

: dari X
3
-Y adalah 

0,395. Apabila dikonsultasikan dengan tabel 3.3 maka diketahui bahwa r
xy 

= 0,395 ternyata berada pada nilai koefisien 0,20 – 0,399 dalam kategori 

“Rendah”. Jadi kesimpulannya dari hasil penelitian tersebut yang 

mendominasi gaya belajar di SDN Karanggayam 02 Srengat Blitar adalah 

gaya belajar Visual.  

3. Skripsi  Annie Qodriyah pada tahun 2011 dengan judul: “Hubungan 

Antara Gaya Belajar Dengan Hasil Belajar  Mata Pelajaran  Aqidah 

Akhlak Siswa Kelas IV MI Miftakhul Akhlaqiyah Beringin Ngaliyan 

Semarang”.  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan melalui analisis 

product moment menghasilkan perbandingan antara r0 dengan r1 diperoleh 

r0 > r1 (r0 lebih besar dari r1) 10,43311526 > 1,70 (dalam taraf 

signifikansi 5%) dan 10,43311526 > 2,75 (dalam taraf signifikansi 1%) 

menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara gaya belajar siswa 

dengan hasil belajar Aqidah Akhlak siswa kelas IV MI Miftakhul 

Akhlaqiyah Beringin Ngaliyan Semarang.  
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Ketiga Penelitian  di  atas  memiliki  fokus  yang  berbeda  dengan 

penelitian  yang  akan  dilaksanakan  kali  ini.  Meskipun  sama  –  sama 

membahas gaya belajar siswa, namun memiliki fokus yang berbeda pada 

variabel terikatnya. Pada penelitian yang akan dilaksanakan lebih terfokus 

pada pengaruh gaya belajar  siswa  terhadap prestasi belajar  mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam  siswa  kelas XI di SMA Negeri 1 

Tulungagung.  

C. KERANGKA BERPIKIR 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai factor yang telah 

diidentifikasi sebagai masaah yang penting.
43

 

Adapun istilah yang perlu ditegaskan adalah sebagai berikut : 

1. Pengaruh adalah hubungan sebab akibat antara dua variabel yaitu variabel 

gaya belajar siswa (X) terhadap variabel prestasi belajar siswa (Y). 

2. Gaya belajar adalah cara yang cenderung dipilih seseorang untuk 

menerima informasi dari lingkungan dan memproses informasi tersebut. 

Menurut Nasution yang dinamakan gaya belajar adalah cara yang 

konsisten yang dilakukan oleh seorang murid dalam menangkap stimulus 

atau informasi, cara mengingat, berfikir dan memecahkan soal.
44

 

3.  Hasil Belajar / Prestasi belajar PAI merupakan hasil yang telah dicapai 

dalam belajar pengetahuan , keterampilan dan sikap yang diperoleh siswa 

                                                 
43

Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi … hlm. 272. 
44

Nasution, Berbagai Pendidikan dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2009), hlm. 94. 
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selama mengikuti pelajaran PAI disekolah yang dinyatakan dalam bentuk 

angka, huruf dan symbol dalam rapot. 

Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah kemampuan – kemampuan  

yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalamannya.
45

 Penilaian 

terhadap hasil belajar siswa untuk mengetahui sejauh mana ia telah 

mencapai sasaran, inilah yang disebut prestasi belajar.  

Menurut Muhibbin, prestasi belajar merupakan hasil evaluasi belajar 

yang dilakukan guru untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada siswa 

yang mencerminkan dimensi cipta, rasa dan karsa. Aspek prestasi belajar 

merupakan perpaduan dari aspek kognitif, aspek afektif dan aspek 

psikomotoris dari siswa.
46

 

Pada penelitian ini yang dimaksud prestasi belajar PAI adalah 

nilaiakhir semester ganjil mata pelajaran PAI tahun 2016 – 2017 siswa 

kelas XI SMA  Negeri  1 Tulungagung 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
45

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2003), cet. 

V, hlm. 22. 
46

Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Edisi Revisi, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 213-214. 
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Gambar 2.1  Skema kerangka berfikir 

 

Keterangan: 

X1        : Gaya Belajar Visual 

X2        : Gaya Belajar Auditorial 

X3        : Gaya Belajar Kinestetik 

Y         : Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

rx1y     : Pengaruh Gaya Belajar Visual Terhadap Prestasi Belajar 

rx2y     : Pengaruh Gaya Belajar Auditorial Terhadap Prestasi Belajar 

rx3y     : Pengaruh Gaya Belajar Kinestetik Terhadap Prestasi Belajar 

rx123y   : Pengaruh Gaya Belajar  Visual, Auditorial, Kinestetik secara bersama-

sama Terhadap Prestasi Belajar 
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